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BAB ITII

STUDY EMPIRIS TENTANG KORELASI ANTARA TINGKAT KEAKTIFAN

A,

MENGIKUTI IJAZAH SUGRO DAN MUJAHADAH KUBRO TERHADAP
KEGTATAN BERAMAR MA'RUF NAHI MUNKAR BAGI PARA
SANTRI PONDOK PESANTREN CONDRO MOWO NGAWI

Lokasi Pesantren Condro Mowo.

Pondok pesantren Salafiyah Al Jannsh Dasr Al Ma'-
wa atau Condro Mowo terletsk di dese Giri Mulyo kecama-
tan Jogorogo Ngawi. Lokasi ini berads di lereng gunung
Lewu sebelah timur dengan ketinggian ¥ 800 m dsri per -

muksan lsut, sehingga suhu udara sudah dingin.

Sementeras itu, pesantren Condro Mowo ini ber jarak
+ 25 km deri pusat kota Ngawi sebelah barat daya. Untuk
men jangkaunya sangast mudah baik dengan kendsraan priba-
di maupun kendaraan umum. ﬁal ini disebsbkan, lokasinya
walaupun bersda di pegunungan, namun jalan yang dilalui
cukup lebar dan beraspal. Karena itu mudah di jangksu O-
leh seluruh lapisan masyarakat yang akan silsturrahim -

kepada kyai atesu mereks yang ingin mondok.

Se jarah Berdirinya.

Pondok Pesantren Al Jannah Dasr Al Ma'wa Condro Mo
wo didiriksn psda tshun 1984 oleh KH. Agus Abdul Hamid
Seiful Barnawi. Letak pesantren ini berada di komplek-

pemakaman Mbah Condro Mowo dan peengikutnya. Dia adalah

pra jurit Pangeran Diponegoro dari Mataram yang melari -



kan diri setelah pemimpinnya tertangkap oleh Belanda ke
lereng gunung Lawu beserta para prajurit lainnya. Pada
asalnya, lokasi tersebut sangat angker, setiap orang
yang mencoba memasukinya pasti menemui halsngan serta
akibat ysng mengerikan, dan akhirnys tsnash tersebut di
miliki Bapak Abdurrshman, kemudian diwakesfkan untuk

lokasi pesantren Condro Mowo.

Asal mula pengambilan tempat di lereng gunung La=-
wu tersebut, menurut pendiriﬁya berdasarkan mimpi yang
mengisyaratkan pembangunan pesantren ditempat tersebut
dan berdassrkan hatif (Suara tanpa rupa). Asal pemilih
an témpat tersebut juga banyak di pertanysken teman-
teman seperguruan Kyai Hamid. Namun beliau dapat meya-

kinkannya.

Adapun asal mula pengambilan nama pessntren Con -
dro Mowo, menurut Kyai dikarenakan menempati makem Mbah
Condro Mowo. Di lihat dari kalimatnya, termasuk bahasa
Jawa. Lalu kalimat itu belisu Islamkan setelah melsku -
sholat Istiharah. Ilham yang diterima lewat sholat ada-
lah perubahan nama Condro Mowo yang di Arabkan dengan
bahasa Al Qur'an menjadi Al Jannsh Daar Al Ma'wa yang
berarti syurge sebagei tempat yang abadi. Pengambilan
nama tersebut juga tak lepes dari protes dari teman-te-
man kyai Hamid. Termesuk di dalsmnya yang ikut mendiri-
kan atau babat pesantren tersebut, yasitu Mbah Hasan -
Mangli dsri Magelang yang tergolong tokoh spiritusl dan

wali Allsh. Menurut belisu, nama itu srtinya sangat pe-
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nas, namun kyai Hsmid meyakinkannya, bahwa nama Condro
Mowo memang panas di dunianys, namun skan men jadi di-
ngin di skhirat kelak. Dengsn argumentasi demikian Mbah
Mangli skhirnys menyetujul dan merestuinya ager sukses.
Oleh Kyai flamid nama tersebut di tambah dengan 'Als Ah-

1i As-Sunnsh Wal Jamsah.

Pada saat berdirinya, tidak aja gangguan yasng ber
arti dari maesysrakat sekitar yang kebanyakan masih ke-
jawen dan Islam sbangan, ysng tidsk tahu mesalah ibadah
dan masih sengat primitif. Pada awal berdirinya, jumlah
santri hanya 9 orang dan terus berkembang. Berdasarkan-
data, tahun 1989/1990 jumlah santri mencapai 200 orang.
Sampai ekhirnya terjadi masa fitnah kubro yang mengaki-
batkan simpati masyaraskat dsn santri kepads Kysi Hamid.
Adapun jumlah santri kalong (Jamash) mencapai 5000 ja=-
maah., Kegistan jamssh ini mengadaken mujahadah kubro..di

setisp malam Ahad Kliwon.

Berdasarkan wawancara dengan pendiri pesantren ,
tujuan mendirikan lembaga tersebut adalah untuk mence -
tak santri ysng tangguh dan kuat lahir batin untuk me-
laksanaken a jaran agema Islam dan Pancasila dslam wadah
negara kesatuan ﬁepublik Indonesia yang berfazham Ah-

lus Sunnah Wal Jamaah.

. Biografi Pendiri. Pesantren.

KH. Agus Abdul Hamid Ssiful Barnawi lshir dai

desa Beran, Ngawi tanggal 10 Matet 1955 dari pasangan-



KH. Akhmaluddin dan Hs j. Sulsimatun. KH. Akhmaludin ads
1ah tokoh masyarakst den agama, yang menjadi kyai ter-

sohor di kota Ngawi.

Pada mass kecil, banyak orang ysng tidak menyang-
kenys skan menjsdi kyai yang 2lim dan keramat. Hal ini
disebabkan, pendidikesn yang dilaluinya psda masa kecil
di Sekolah Dasar ( SD ), kemudian ke Pendidikan Guru
Agama ( PGA ) 6 tahun pada tahun 1973. Setelah lulus da
ri PGA, darah ke-Kyai-an yang dimiliki leluhurnya mun-
cul, sehingga ijazah PGA yang dimilinys tak di gunakan
nya. Sejak kecil beliau bela jar agama dari ayahnya sen=
diri dan kepada kakeknya Kyai Fakhrudin.Is termasuk mu-
rid yang rajin, telaten dan imtiqemeh dalam beragama ,
dan dalam menuntut ilmu, lebih-lebih lagi ilmu  hikmah
Se jak masa muda beliau bels jar bermacam-macam ilmu hik-
mah dari eysngnya sendiri sampai berhasil. Di samping
jtu beliau sejak muda sering tirakat, memperbanyak wi-
rid den dzikir, latihen bela diri lahir batin, den ta -

barukan kepada ulama-ulamas besar.

Karena keinginsnnys yang sangat keras untuk me-
nuntut ilmu dengan tabarukan (mengharaspkan berkah do'a
dari kyai atau ulsma), belisu terpaksa meninggalkan de-
sa Beran yang tercinta dan mulailah mersntau dari pe-
santren satu ke pesantren lsinnya. Dengen bekal kemauan
yang sangat keras dslam mendapatkan ilmu agama yang

lebih banyak dan bermanfaat bagi kehidupannya kelak.



Muleilah beliau tabaruksn dari pesantren yang-
satu sampai pesantren lainnya. Pesantren pertama yang
disinggahi adalah pesantren kakeknys KH. Fekhruddin di
Ponorogo. DAri eyangnya tersebut beliau banysk bels jar
ilmu tesawuf, dan dari eyangnya pula beliau mendapatkan
warisan kitaﬁ-kitab masyhur seperti Ihya Ulumuddin, Fa-
hul W-hab, Tafsir Munir dan sebagesinya yang skhirnya dai
bacakan di pesantrennys kelak., Pendidikan ini ter jadi-

pada tahun 1974.

Pada teahun 1974 - 1975 melanjutkan tabarukan dan
pela jarnnya di pondok Pesantren Salafish Bendo, Pare =~
kediri. Dari pesantren inilash banyak mempengaruhi kehi-
dupen spiritual beliau yang kelak men jadi kysi masyhur.
Pendidikan di pessntren tersebut beliau laksanakan tak
terlalu lama, setelah dirasa cukup, kemudian melanjut -
kan tabaruksennya di pesantren Al Falah Ploso kediri se=
kitar tshun 1975-1976 selama setengah tahun kepada Kyai
Jazuli. Setelsh dirasa cukup kemudian melanjutkan taba-
rukannya di pessntren Kaliwungu Semarsng, yang kemudi-
dilenjutkan di pesantren Lirboyo kepada KH. Makhrus Ali
Dari Lirboyo inilsh beliau banysk mendapatkan ilmu
yang tidsk diperoleh dari pessntren lein, seperti ilmu
Pencak Silatnya. Dari sini belisu berteman akrab dengan
Gus Ma'sum Lirboyo dsn menjadi teman seperguruannya sam
pai saat ini, yang kelak sering mengunjunginys di pesan

tren Condro Mowo Kyal Hamid.

Setelah dirasa cukup, kemudisn melsnjutkan tabaru
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kannya di Keprsbon Cirebon kepada Syekh Sulaimen Sysi-
lendrs Diningrat. Dari ulama ini, beliau banyask menda -
petkan bermacam-macam ijazah ilmu, yang akhirnya belisu
wsriskan dan a jarkan kepada para ésntrinya. Kelekatanya
terhadsp ilmu yang diperoleh dari keprabon itu masih
sangat terlihat sampai ssat ini di pesantren Condro Mo-

wo Jogorogo Ngawi.

Setelsh dirasa cukup, tabarukannya dilanjutksn ke
Pasuruan pada Kysi Hamid pang termasuk tokoh spiritusl,
dsn wali Allah selama setengah tahun. Dari tokoh ini
Kyai Hamid Condro Mowo mendapatkan i jazsh Sholawa§ Bah-
rish Kubro dsn Manaqib Syekh Abdul Qsdir Jailani.Pengeﬁ
barsan dan tsbarukannya diakhiri tehun 1980 dengen zias=-
rah Wali Songo degggn berjalan kaki selame 40 hari. Ke=-
mudian belisu pulsng untuk meneruskan c;tafcita leiuhur
nya yang menurut satu sumber nssab belisu sampail keggda
Reden Ahmsd Rohmatullah Sunan Aﬁpel, silsilah tersebut-

selengkspnya sebagai berikut :

I Reden Rahmatullsh

Sunan Ampel

Raden Satmotho

Kyai Ageng_ﬁngrob

!
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Kyai Anom Besaril
(Kuncen Caruban)

!

Kyai Ageng Muhammad Besari
(Tegalsari Ponorogo )

Kyal 1Ishsq

!

Kyai ‘'Arfiyah

Kysi Ksdmanuddin

!

Kyai Ali

Kyai Taffazeni

Kyai Asyfa'ii

Kyai Akhmaluddin

KH. Agus Abdul Hemid
Saiful Barnawi
(Condro Mowo) .1

Dari naseh tersebut menjedikan jiwa kyai Hamid sa
iful Barnawi tegas dalam beragama, jiwa belisu ini sakan

terlihat tegas manalaks melithat kemunkaran seperti per-

INeskah milik Mbsh Kysi Abdul Mukti, pimpinan Hizbul
lah kota Ngawi.
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bustan syirik yangbanyak ter jadi ditempat-yempat yang
di snggap keramat sehingga membuat beliau bertekad me-
hilangkan dan menghancurkannya dengan bekal 1lmu yang
diperoleh dari pesantren. Silsilah beliau ini telsh-
dihaturksn dan perlihatkan kepada Syekh Abdul Hamid

A1l Makki dan men-shoheh-kannya.

Adapun shlsilah belisu dsri passngan Kyai Anom-
Bessridan Nyai Anom Besari sampai kepsda Prabu Brawi -

jaya III. Selengkapnya sebagail berikut

T
Prgbu Brawijaya III

:

Harya Brawijaya

i

Pangeran Demang ke 5 §

(Ngadiluwih Kediri )
[]

Pesngeran Demang ke II
( Ngadiluwuh Kediri )

Ki Ageng Abdul Mursyad

!

Kyei Anom Besari| + Nysi Ageng Anom Besari

-

Op. Cit.
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Pade tahun 1981, belisu meniksh dengan Nyai-
Muzeiyyaneh dari desa Walikukun dan dikarunisi  dua
orang putra yaitu Dewl Azizah Nila Rohana Tungga De=-
wi den Muhammmad Ribait Dzil Hsq. Namun usia per -
nikahen ini tidsk lama kemudian cerai. Karena perce-
raisn ini membuat jiwa Kyai Hemid agak goyah. Ketika
masih dirundung perceraian, beliau soway pada guru
nya, Syekh Sulaiman Sysilendra Diningrat. Dari Syekh
itu belisu disnjurkan dan dii jazahkan untuk uzlah
(menyenderi) di gunung Lawu untuk kemudian agar men-
diriksn pesantren di tempat.tersebut. Pesan serta
ijazah desri gurunya dilaksanakannya, sehingga pada
tshun 1984, pondok pesantren Al Jsnnah Daar Al Ma'wa
'Ale Ahlu Assunnah Wa Al Jamaah Condro Mowo didiri -

kannys, di lereng gunung Lawu.

Pada tahun 1984 juga, beliau meniksh lagi deng
an Ha j. Ni'matul Hasanah bin Abdurrshmsn. Haji  Ab-
durrahmen inilah yang memberikan tenah untuk 1lokasi
pesantren, Dari pernikahsn kedua kalinya ini, beliau
diksruniai seorang putra dsn tigas orang putri, ysitu
Muhammad Agus Condro Mubarakul Mskki, Dewi Tsaniya =
tus Shufiyah (meninggal ketika masih balita), Dewi
Sahlish Al Alawiyeh den kembar dengan Dewi Sahliyah
Al Khoiriyah. Ketiga putranys yeng hidup kesemuanya-
masih kecil-kecil. Bersama Nysi Ni'matul Hasanah,
Kyai Hamid ber juang mengembangkan pesantren Condro

Mowo.
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Pads tahun 1987, belisu beserta istri melaksa-
nekan ibadeh ha ji ke Makkash. dan tahun 1992 untuk
kedua kalinys belisu melsksanaken ha ji beserta ist-
trinya. Kegemaran tabarukan beliau ketiks memimpin-
pesantren tetap ada, kerena itu setiap kali ha ji dan
umrah, beliau sempatkan sowan tabsrukan kepsda Syekh
Sayyid Al Makki, dan Syekh sayyid Abdul Hamid Al-
Mskki. Dari kedua ulesma besar itu, belisu banyak

mendapatkan 1ijazah bermacam-macam ilmu hikmeh.

Pengalaman rohani beliau bertambah kuat ketika
beliau‘sering ziarah ke makem para auliys di  Mesir
Berssma dengan Habib Nur Sulesiman dari Jskarta. Pads
tahun 199%, belisu pergi ke Mesir untuk menghadiri -
undangen Haul Akbar Sayyid Hussin yang kemudian di
lanjutkannys ziasrah dan mu jahadah di makam Imam Asy-
Syafi'i ra, Ahmad Rifa'i ra, Ahmad Al Badewi di kota
Tontoh. Per jaslanan dilanjutken bersama Habib Nur Su-
1aiman ke kota Iskandariysh untuk ziarah ke makam
tokoh tasawuf Robistul Hadawiysh, makam Zakaria Al
Ahshori, Ali Syasba, kemudien ke Piramida dan mujsha-

dah di bukit Tsursina di Mesir,

Per jalansn spirituel ini dilsnjutkan ke Yorda=-
nis dan ke Palestina. antara lain ziarah ke makam
Al Kholil Ibrshim as, nabi Ishaq, Nabi Ys'qub, Nabi
Yusuf as, dan Nsbi Musa 8ss, dan melsksanskan sholat

dan mujahadah di Masjid Al Aqsha. Kemudian belisu -
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zisrah ke makam Sulthon Auliya Sayyid Syekh Abdul Qa-
dir Jailani di Baghdad dan melakssnakan istighatah de-
ngen juru kuncinys ysitu Sekh Sayyid Abdurrahman. De-
ngsn pengalaman rohani yang demikian men jadikan Kyai
Hemid tidak banysk mendapatkan ilmu syarist, namun be-
1isu banyak mendspatkan ilmu hikmah dan tasawuf  yang

akhirnya belisu kembangkan di pesantren.

Sebasgai calon kysil spiritual besar tak luput dari
ujisn dan cobsan. Ujien pertamanya dengan kemstian pu-
trinye Dewi Tsaniyatus Sufish. Ujian ke dua sdalah
fitnah yang méngsbarkan beliau di medis massa sebagai
Kyai cabul yang menikehi 40 orang sentri putrinya de-
ngen tidak syash, Beliau juga di fitnah sebsgai keturu-
nan Mbah Suro Nginggil yaitu pemimpin ° Gestok yang
terkenal kesaktiannya dqﬁ-melarikan diri ke pegunungan
kendeng. Belisu juga difitnah menga jarkan ilmu ke jawen

di padepokan gunung Lawunya.

Ujian-uiisn tersebut dihadaspinya dengan tenang,
karens belisu merssa tidak bersalah. Menurutnys sete =
1ah diteliti ternyata sumber fitnah tersebut sdalah
dari orang-orang yang tidak senang psdanyes pada biro -
krasi setempat dan belisu juga Rorban fitnah karena po
1itik yeng berlaku pads saat itu. Berita fitnah itu
sempat membuat temen-teman beliau datang dan ingin me=
nanyakan lasngsung peds beliau, seperti Agus Ma'sum da-

ri Lirboyo dan sebsgasinya. Namun setelsh diproses oleh
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pihak yang berwa jib, fitnah yang dilontsrkannya tidsk

terbukti, sehingga belisu bebas dari tuntutan.hukum,

Namun skibat ysng timbul dari fitnah tersebut sa-
ngat terass pada para ssntri dan jemeah. Sebagian san-
tri yang belum kuat mentalnya akhirnya pulang, akhirnya
tinggal beberapa persen sa ja. Sementara pars jamash Jg
kena pengeruh berits tersebut juga skhirnys tak aktif
mengikuti mujshadah setisp malam Ahad Psing. Namun ke-
jadian ini hanya sementara, yang akhirnya kembali lagi
seperti semula. Pada ssat itu belisu dianjurkan oleh-
seseorans yang tek dikenal untuk pergi ke Maakkeh  dan
memberinya bekal satu peti kecil yang berisi uang total
25 juta rupish. Akhirnys ujisn ini beliau tutup dengan

kepergiannya ke Makkah untuk Umrah dan Tabarukan.

Semenjak berdirinya pessntren Condro Mowo sda satu
kegiastan yang sifatnys rutin dilakssnakennya yesitu Mu-
jahadah Kubro di pesenggrahan Sunan Lswu setiap tenggal
12 Muharram untuk membersntas praktek kemusyrikan yang-
banyak dipraktekan di tempat itu. Kegistan ini sampai
sekarsng sudsh dilaksanakannya 9 kali. Pads saat seka =
reng ini belisu sibuk dengan pembacaan kitab kuning di
pessntrennya dan sesekall menjamu tamunyas yang silatu-
rahim dan mondok ke pesantrennys. Di samping itu belisu
juga sering menerima undangsen penga jian di berbagai tem
pat di daerah bsgisn barat Jawa Timur dan daersh Jawa

Tengah bahkan sampsi Sumatra.
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. Sistem dan Materi Pendidikan.

Sistem pengajaran di pesantren Condro Mowo ada-
1ah model salafish artinya sistem yang tetgp memperta-
hankan materi penga jaran dan pendidikannya yang bersum
ber dafi kitab kuning dengan huruf arab yang gundul.Un
tuk sistem madrasah dilaksanakan bagi santri pemﬁiﬁ
untuk mempela jeri ilmu alat (nshwu shorof). Pendidikan
dalem madrasah ini dilsksanskan setelsh Dhuhur, namun

tidak terdapat tingkatan kelas-kelas.

Yang paling utama delam sistem pengea jisn kitab
di pesantren Condro Mowo adalah dengan bandéngan stau
sering kali disebut sdengan sistem weton, sedangkan -
sistem sorogan hanya menempeti bagian kécil sa ja dalam
penga jian kitab. Sistem sorogan ini mutlek di gunakan-
dalam pengsjien Al Qur'asn agar benar méﬁﬁacanya sesuail
dengan kaidah ilmu Te jwid. Sedangkan sistem tidak di

praktekan di pesantren ini

Adapun materi pendidikan dan penga jian kitabnya
mutlak berssel dari kitab kuning. Materi ini meliputi
Tauhid atau keimanan, syariat den muamalah serta tasa-
wuf. Di samping itu materi pendidiksn lainnya meliputi
i1mu-ilmu hikmsh dsn karamsh yang dilaksanaksn secars
individual meupun jamash. Serts setiap bulan Ramadhan-
di s jsrkan ilmu pencek silat Pagar Bumi secearas kilatan
sehabis mengadaksn pengs jisn kitab sglaf pade malam

hari.
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Adspun materi-materi dan waktu penga jian kitab

kitab salaf depat dilihat pada tabel dibaweh ini :

TABEL II

Tabel Kegiatan Penga jian Kitab

No. Nama Kitabdb Qari? Waktu .
1. Al Qur'an Ust. Sudirno Al Ba'da Subuh
Qudsi.
2. Kawakib Ust. Sudirno. - -
B Thys Ulumudin KH. Agus Abdul Dhuha
Hamis Saiful B.
4, Fathul Wahab -" - Ba'da Duhur
5e Fiqih Wadhih Ust. Budirnd. Ba'da Duhur
6. Matan Kailani - " - 5k B
Te Matan Jurumiah -1 - - -
8. Hidayatul Mus-
tafidh - oo =il 2
9. | Fathul Majid Ust. Ismail Ba'da Asar
10. Usfuriyah - " o - W
11. Qotrul Qhdist - " - - " o
12. Tafsir Munir KH. Abdul Hamid | Ba'da Magrib
1% Tartil Qur'an Ust. Sudirno Ba'da Isya'
14, Fathul Mu'in Ust. Ismail - " o

Sumber : Dokumentasi.

Di samping pengs jaran kitsb kuning, juga di ajar-
kan dari non kitah seperti qirsah, pencsk silat, barzan-
ji den tsbuhan sholawat, yang selengkapnya dapat dilihat

pada tabel berikut ini :
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TABEL 11T
Tabel Kegiatan Pendidikan Non Kitad
No. Jenis Kegiatan Ustadz Waktu
1. Qirsah Ust. Gufron Malam Selasa
2. Pencak Silat Ust. Ismail Bulan Rama-
dhan

3. | Barzanji Ust, Sudirno Maiam Jum'at
4. Msnaqib Ust. Sudirno Ba'da Magrib
Se Tahlil Ust. Sudirno Ba'da 'Asar
6. Sholawat Tabuh Ust. Sudirno Ba'da Magrib
7. Mujeahadah Ust. Ismail Tgl 1 Suro

KH. Agus Abd.

Hamid SB. Tgl 10 Suro

Ust. Ismeil Tgl 12 Suro
8. Mu jehadah Asma KH. Agus Abd.

Hamid SB. Tgl 1 Suro
9. I jazah Sugro - " - Tisp saat -

Sumber : Data Lapangsn/ Obsevasi.

E', TIdentifikasi Santri.

1. Latar Belskang Sosial Budays.

Pesantren Condro Mowo merupskan pesantren salaf

kuno dsn belum menerapkan sistem modern. Sehingga mu-

rid atau sentri berkumpul jadi satu tanpa perbedaan .

Di lihat dari usianya, santri pesantren Condro

rata-rsta berusis

Mowo

15 - 24 tshun, dengsn frekusnsi
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tertinggi sntars 18 - 21 tahun. Namun sds beberaps =
kalangan sentri selsin ustadz ysng berumur 27 tahun
ke atas. Data tersebut selengkapnys dapat di lihst

pada tabel 1IV.

Kebanyakan dari orang tus santri bekerja seba-
gal petani, sedikit seksli yang beker ja sebagai Pega-
wai Negeri Sipil (PNS) maupun ABRI dan pensiunan. Ke-
banyskan mereka berasal dari kalsngen eakyst  biasa,
dan hanya sedikit seksli yang merupaken tokoh masya -

rekat. Untuk lebih jelasnya depat dilihat pada tabel

V.
TABEL IV
Frekuensi Usia Seantri Pesantren Condro Mowo
No. Usia Santri Frekwensi Prosen
1. 12 ke bawah - -
2. 12 = 15 Tahun 6 8,2 %
o 1 15 = 18 Tahun 11 15,1 %
4, 18 = 21 Tahun 22 30,1 %
B 21 = 24 Tshun 19 26,0 %
6. 24 =~ 27 Tahun 11 15,1 %
T 27 Tahun ke atas 4 5¢5 %
Jumlah 19 100,0 %

Sumber : Data buku Induk.




125

TABEL \'J

Peker jsan orang tua gantri PP. Condro Mowo

No. Jemis Peker jasan Frekwensi Prosen
1. Pegawai Negeri 5 6,9 %
2. | ABRI 1 1,3 %
3, | Pensiunan 5 6,9 %
4, Pedagang 24 32,9 %
Se Petani 32 43,8 %
6. Lein-lain 6 8,2 %

Jumlah 73 100,0 %

Sumber : Data Buku Induk.

Adepun asal-usul daerah santri pada umumnya -
dari Jawa Tengah yaitu Pati, Jepara, nDemak, Kendel
Semarang dengsn prosentase 49,3 %, sedangkan dari
jawa Timur 42,5 %. Selengkepnya lihat pada tebel
VI berikut ini.

TABEL VI

Daerah Asal Santri Condro Mowo

No. Daerah Asal Frekwensi Prosen
; Jawa Timur 31 42,5 %
24 Jawa Tengah 36 49,3 %
B Jawa Barat 3 4,1 %
4. DKI Jskarta - -
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Se DI Yogyakarta 1 1,4 %
6. Luar Jawa 2 2,4 %
Jumlah f i 100,0 %

Sumber : Data Buku Induk.

Sedangkan latar belaksng pendidikan santri
sebelum memasuki pesantren, sebagisn bessr sudah
m ensmatkan sekolah menengah pertamas (SMP) dan se-
bagian 1lsgi tamat sekolsh dasar ( SD:.) serta tamat
sekolsh menengah atas ( SMA ). Selengkapnya dapat

dilihet psda tsbel VII berikut ini.

TABEL VII

Pendidikan Santri Sebelum Memasuki Pesantren

No. Jenis Pendidiksn | Frekwensi Prosen
1. Perguruen Tinggi - -
2 SMTA / Sederajat 15 20,5 %
3. SMTP / Sedersjat 39 53,4 %
4. SD / Sederajat 16 21,0 %
Se Tidak Sekolsh 3 4,1 %
Jumlsh 73 100,0 %

Sumber : Data Buku Induk.

Dari jumlah santri putri sebanysk 12 orang ,
dan laki-laki berjumlah 61 orang, yang mendorong-

mereka untuk mondok adalsh ksrena kemausn séndiri



untuk bels jear sgsms Islam khususnya i1mu Hikmah dan
iimu'iaramah dan hanya sebasgian kecil yang di dorong
orang tua dag a jakan temsnnya. Sungguhpun demikian
tentunys minst mereka bela jar di pesantrén Condro
Mowo di lasndssi tujusn-tujuan tertentu. Sehubungan-
dengesn itu tujusn mereka belsa jar di pesantren, seba-
gian besar bertujusn memupuk jiwa agama sehingga=-
menjadi seorang muslim ysng kuat 1lshir bétin. Tidak
ada tujuan pada mereka untuk menjadi pegawai Negeri
atsu mesuk birokrat. Hel ini disebabkan pesantren -
ini tidsk mengeluarkan ijszah tertulis yang sifat -
nya formal, den karens later belakang pendidiksn me-
reka yeng pas-pasan. Adapun faktor pendorong dalam
memasuki pesantren Condro Mowo sebagail berikut :

TABEL VIII

Faktor Pendorong Memssuki Pesantren Condro Mowo

No. Faktor Pendorong Frekwensi Prosen
1. Keinginan Sendiri 51 69,9 %
2. Dorongan Orang Tus 7 9,6 %
Be A jaken Temen 9 12,3 %
4. Lein-lain 6 8,2 %

Jumlsh 73 100,0 %

Sumber .« Data Buku Induk.

2. Leter Belakang Ekonomi.



Mengenai latar belakang ekonomi orang tua san-
tri, sulit diperoleh data yang askurat. Karens para
santri tidak tshu secars pasti penghasilan mereka.
Menurut beberaps santri ysng berhssil di wswancarsai
mengatakan bahwa, jumlsh bekal yang diberikan orang
tuanya sdalsh dari 30.000 s/d 40.666 rupish per- bu-
len. Hampir seluruh santri yang eda di pondok pesan-
tren Condro Mowo dapat dikataksn bahwa bisya hidup
nya ditanggung oleh orang tua. Biaya tersebut sudah
ﬁiasa disntar oleh orang tua atsu dikirim lewat we-
sel pos. Hal ini dilaksanaksn agar santri tidak se-
ring puleng. Adapun dengsn cara pertama, di S&mping
pihak omang tus ateu wali dapat menengok keadsan pu-
tra-putrinys juge dapst mempererat hubungan dirinya
dengan kysli atau péfa guru. Tetapi ads puls yang ka -
dang-kedang terpskss harus pulang sendiri, karena
adanya keperluan lsin yang sangat mendesak. Ada pula
budsya yang berkembang di pesantren Condro Mowo ini
ysitu pade heri libur psnjang atau sehsbis pelaksa -
nsan Mujshadah Kubro atsu pada musim-musim panen,® da
sebagian santri yang turun gunung (mudun : Jawa) un-
beker ja mencari nafksh sendiri sebagail bekal untuk
mondok. Sehabis bekerje mereka kembali 1lsgi ke pasan

tren untuk mengikuti kegiatan seperti sedia kala-.

Sikap hidup sederhana dan hemat sangst diteksn

kan di pessntren Condro Mowo ini. Hal ini tidek ha-



129

nya berlaku bagl jumlah bisya yang dibawa santri,te-
tapl kebissasn berpuasa dan tirsksten serta riyadhoh
dalsm menuntut ilmu menjadikan mereks tidak berlaku
boros dalam kehidupan. Di samping itu juga dipenga -
ruhi keadsan geografis di pegunungsn yang menuntut-
para ssntri tidsk bertindak ysng sekirsnya tak ba-

nyak berguna bagi kehidupan di pesantren.

Asrama tempat tinggal santri tidek kslah seder
hananya. Asrama di pesantren ini tideklah seperti
yang kita gambarkan dengsn kamar yang berderet dan
berkomplek rapi dan dihuni pulihan santri dengan
rak buku yang penuh dengsn kitab kuning. Namun asra-
ma santri henya berbentuk gubuk bambu yang beratap -
ilslang, tidsk bertekel, hanya ada gslar bambu yang
distur secars rapi desn diberi tiksr pandan. Umumnya
setiap gubuk ditempsti maksimal tige orang santri.
Ada sebsgian lagi ysng henya digunsksn seorang saja
Hal ini dilekuken bukan karens tidesk ingin hidup ber
masyarakat, namun agsr biss berdzikir, wirid amslen
dengan tenang tanpa diganggu kerameian manusis.Asra-
me santri ini sds yeng bersda dibawah tansh berjum =
lah 4 tempet. Namun hanya satu asrama ysng di pakei.
Ada sebsgian asrama legi yang bertingkat dua bahkan-
ssmpai tigs. Asrama tingkat ini juga terbuat dari ka
yu pinus atsu bambu yang diatur sedemikian rupa Sse-
hinggs mirip pura agama Hindhu. Hal ini dilskukan -

buken stas anjursn kyasi, nsmun atas inigistif mereka
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sendiri. Selengkapnya data asrama dapat di lihat pads

tabel IX.
TABEL IX

Keadasn Asrama Para Santri

No. | Jenis Asrama F Kondisi Ket
1. | Kamar Bsmbu stap
ilalang 20 Baik
2. | Tembok 6 Cukup dua
baik kosong
3. | Cungkup 4 baik
4, | B awsh Tansh 4 beik - satu
kosong
Jumlah 34

Sumber : Data hasil observasi.

Kamer sentri yang berukuran rata-rata 2 x 3 m
ini dipakai sebagai tempat barang, tempat tidur, tem-
pat kitab dan ads kamer khusus untuk mengadsksn uzlah
berdzikir sger tenang. Tidsk kite jumpei bantal. Jika

ada hanya terbuat dari kayu.

Sedangkan untuk keperlusn makan, para santri
cukup membayar psda juru massk 10.000 rupiah untuk me
kan selama sebulan dengsn non-nasi untuk mereka yang
riyadhoh puasa ngrowot/tak makan nssi berss, 12.000-

rupish untuk nasi berass, sejumlah dus kali sehari yai
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tu waktu berbuka pussa dan waktu sshur. Adapun lauk-
nya sangat sederhana, kadang tehu, tempe dan sayur
sayuran. Basgi santri ysng ikut ndalem ( Kyai ) dan
bekerja untuk kyail mereks msksnnya ditanggung oleh
kyai den disntar. di mans mereka kerja. Ads  budaya
yang berkembang ai pesantren ini, bagi séntri,ketika
telah selesai ngsa ji malam hari, mereka minum kopi
atsu membeli js jan ateu kse di werung penduduk, bsh=-
‘ken ada yang membeli nasi untk makan. Ssntri pondok
pesantren Condro Mcowo ini tidak ada yang memesak na-

81 sendiri.

Untuk keperluam membersihken badan, pesantren
menyediaken kolam pemandian yang cukup lebar dan da-
lam dan penuh sirnys, namun agak keruh., Hal ini di
karenakan mengembil dsri sliran air ysang mengéiir da
ri pegunungan dan melewsti tansh merah. Pesantren ju
ga mnyediaksn enasm WC yang letaknya bersda disamping
kolam mandi. Adspun kolam mendi tersebut jugs ber -
fungsi sebagai tempat mencudi pakasien., Alat peneras-
ngan yang dipekasi sdelah lsmpu petromek untuk masjid
den penga jisn, dan lampu pelita ( Ublik : Jawa ) un=
tuk penerangen asrama santri. Adapun pembisyaannya -
sentri tidek dipungut bisya sams sekasli, juga daslam
hsl mandi. Tetapi santri hanya dikenaksn membesysr iu
ran sebesar B 1.000 setisp bulan. Sedsngken untuk
penerangan asrama atau kamar menjadi tangung jawab

santri sendiri.
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3, Siklus Kehidupan Sehari-Hari Ssntri.

Pada pukul 04.00 WIB para santri dihsruskan -
bangun oleh pihsk keamanan pondok guna persiapan me-
lsksansken sholst shubuh. Kemudien dibunyiksn suaras
kentong dua ksli pertands ssntri persiapsn ke masjid
Sementars menunggu bedug subuh, para santiri menggu -
nakan kesempatan tersebut untuk sholat sunnsh, seper
teahs jud, tasbih den witir, i'tiksf serta wirid. Bila
santri semuanya sudsh kumpul bedug subuh segera di
bunyikan. Setelsh di adskan sdasn disertal pujian me
baca sholawat + 20 menit kentong dibunyiksn seksli
pertanda sholat subuh herus dimulai dilakssnaksn se-
cara ber jamaah di masjid. Setelah sholat diikuti de=-
ngan wirid berjamaah di skhiri do'a oleh imam. Kemu-
dian sebagian dari merekﬁnfetap i'tikaf di masjid =
sempai pagi, sebsgisn lagi sda ysng baca Al Qur' an
sebagian lagi sda ysng uzlsh untuk membaca amalannya
masing-masing hingga matahari terbit. B8ekitar pukul
05.00 - 06.30 suasang pesantren sepi. Semus santri
istirahat di ssramanys masingpmesing. Hanya satu dus
orang santri yang berkeliasran untuk piket harian ke-

bersihan.

Mulai pukul 06.3%0 -~ 07.00 WIB psrs santri me-
ngadaksn sktifitss rutinyys seperti mendi, mencuci ,
dan persiaspan penga jian kitsb., Eekitsr pukul 07. 00,

mereks mengikuti pengs jian kitsh kuning yaitu Thya
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Ulumuddin Imem Ghozali ysng dibacaksn KH. Agus Hamid-
Sagiful Barnawi secara bandongan ssmpai pukul 08.30.

Setelsh itu kebanyakan mereka bekerja di lshan milik
kyesi seperti dikebun serta sds yang merumput untuk me
kanan ternsk Kysi. Sebagisn lagi mereks mutholash ki-

tabnya.

Ketiks menginjak pukul 12.30 WIB bedug sholat
Dhuhur dibunyiken, mereka harus mempersispkan untuk
mengikuti jemasah sholst. di masjid. Setelah a2dzan dan
pujisn sholswat terdengar suera kentong satu kali se-
bagai tands sholat herus dimulsi dengen diimemi Lurah
Pondok. Kemudian sebageimana kebiasaannys, dilanjut =

ken dengan wirid ber jemaah.

Pada pukul 13.00 WIB 90 % santri mengikuti peng
ke jian kitsb figih Fathul Waheb y~ng dibacakan KH
Agus Abdul Hamid Saiful Barnswi secara bandongsn pula
di dalem ates, sampei pukul 14.00 WIB. Kemudian bagi
santri pemula diwa jibkan mengikuti pele jaran madrassh
dindysh secara sorogan dan bandongan untuk mempela ja=
ri ilmu slat dsri kitab Matan Keilani,Al Jurumiysh,Fi
gqih Wsedhih, dsn hidaystul Mustafid (te jwid) serts Al
'Tmrithi yang dibaceskan dan diasuh Ustadz Buhammad Su
dirno Al Qudsi di masjid sampai pukul 15.3%0 WIB.

Sholat Asar dilaksanaksn pads pukul 16.00 WIB -
dengen prosesi seperti sholst dhuhur. Setelsh selessi

kemudisn dibacaken kitab Fathul Ms jid, Usfuriysh dan
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Qotrul Qhéits oleh Ustedz Ismeil di mesjid secara

Bandongan.

Ketika bedug magrib berbmnyi, para santri yg
95 % melakssnaksn riysdhoh puasa melaksanakan makan
berbuka. Sebagisn mereks pusss nabi Daud as, puasa
dengan tarku ruh (tidsk mekan mesakan yang berasal-
dari benda yang bernyswa), sebagian lagi puasa deng
an ngrowot (tidsk maken nasi beras). Selessi berbu-
ka pussa dilsnjutken sholat magrib secara ber jamash

di mesjid dilsnjutkan wiridnysa.

Selesai prosesi sholat magrib dilsnjutkan =
pembacaen mansgib Syekh Abdul Qsdir Jailani secara
bergiliran kemudien dilesnjutkan sholawatan dengan
diiringi tsbuh jedor. Pada saat kegistan tersebut -
para ssntri dblarang keluer dari majlis (masjid ),
sampasi selesai. Kegiatan ini dilsnjutksn dengan
sholat Isya. Kegiatan ini dilsksanaken secara rutin
Nemun bagi santri senior yang ingin menga ji tafsir
Munir diperkenankan untuk tidsk mengikutinys. Pe~-

ngajian kiteb Munir ini selessi men jelang Isya.

Selesal sholst Isys, para ssntri pemula diwa=-
jibken menga ji tartil Qur'sn kepada Ustsdz Sudirno.
Sebagisn lagi mengaji kiteb Fathul Mu'in yang
di bacakan ustadz Ismail. Aktifitas ini berskhir pa
ds pukul 21.00 WIB. Setelsh itu bilasenyes para san-

tri membeli maksnan stau nasi diwsrung penduduk.
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Pada ssat menjelang tengah malam, sekitar pukul
2%,00 WIB mereka blasanya mengadaskan mujahadah atau
tirakatan, untuk memperdalsm olgh batin yang  kedang
kadang secsra sendiri-sendiri stau secara ber jamaah,
Sebagisn dsri mereka melepasksn lelsh ssmpal menje=

lang sholat subuh.

Ciri-Ciri Khusus Pesantren Condro Mowo.

Setisp pondok pesantren memiliki identitas atau
ciri-ciri tertentu sehingga skan sangat terkesan jika
berkunjung atau shlsturrshim. Demikian juga dengsn

pondok pesantren Condro Mowo.

ciri khusus ysng dimiliki pesantren Gondro Mowo
dari segi basngunen fisik adalsh sederhana, terbuat
dari bambu dan beratab ilalsng. Untuk bangunan masjid
dilengkapi dengan dua bush menera yang berbentuk pura
agema Hindhu. Hanya sedikit yang dibuat dengan model
modern dsri batu atsu tembok. Sementara itu disebelsh
selatan masjid terdspat rumeh kyai yang ssngat antik
terbust dari glugu (batang pohon kelapa) dan berlesn -
tai bsmbu yang ditata rapi. Bentuk rumsh ini seperti

rumah adat Minangkabau.

Sementara itu aksesoris yang menghiasi setiap-
ruang adalah tasbih besar yang menggelantung di din -
ding ssrama atau di langit-langit masjid. Disamping -
itu juga dihiasi dengan Asmeul Husna, Asma Nabi serta

asma Syekh Abdul Qadir Jellsni ra. Rdapun ciri yang
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sangat khusus sdalah lambang atau gambar dua ekor si
nga yang saling berhsdapan. Gambar tersebut adalah
ra jah yang berbahasa Arab yang merupakan identitas
perguruan Keprabon Cirebon dari Syekh Sulaiman Syai-

lendra Diningrat

Adapun ciri-ciri perilsku sentri dslam berpe -
kaisn sehsri-heri adalah dengsn kepala tertutup ko-
pyeh (peci) serta ditutup dengan sorben, dan tidak
ketinggalan dengen berkeslungksn tasbih hitem yang
terbuat deri kayu buatan sndiri. Jiks aken sholat ci
ri ysng khusus adalsh dengan memakai jubsh hitam dan

putih.

Sementsrs itm cirieciri khusus yang melekat
pada fisik santri adaleh dengan berambut gondrong
sampai bawah pundak. Dengsn perilaku yang demikian
menurut kyei untuk melatih santri supays sabar dalsm
menghadapi segala sesuatu yang baru agsr tidak mudsh
kenes pengaruhnya. Dengan perileku yang demikian itu
membuat mereka tidak diremehkan oleh golongan keba -
tinan stau sliran ssat ysng jugas benyak berperi laku
yang demikian. Namun setiap tiga tehun sekali rahbut
panjang tersebut dipotong bertepatan menjelang pelak
sanaan Mujshadah Kubro dengsn diberikan wasktu potong

mulsi tanggel 1 ssmpei 10 Muharram.

Perilaku khusus yang merupakan ciri-ciri san-
tri pesantren ini adelah gemar royadhoh (latihan di

menuntut ilmu ) seperti banysk puass, wirid, dzikir
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bermu jshadsh memerangi haws nafsu dan mengamalkan mate-

i jazah dsri kysi dengan sungguh-sungguh.

F. Gambarsn Singket Kegisten Ijazsh Sugro dan Mujahedeh

Kubro Pessntren Condro Mowo.

1. Latar Belaksng Pelaksanaan.

Menurut pengasuh pondok pessntren Condro Mo-
wo, yang melstar belakangi sdsnys kegiatan ijezah
adelsh untuk mewariskan ilmu yang telah diperoleh -
nyas kepada para santri. Hal ini dikarenskan berda -
sarkan hadist nabi ysng mengharusksn orang 2lim

menga jarkan ilmunyes kepada yang awam (santri).

Di samping itu tantangsn yang dihadapi para
santri disekitar lereng gunung Lawu tidak hanya
meden yang berat, namun juge tantang deri golongan
spiritual sliran kebatinsn,prewsngan, msupun orang
orang yeng ingin menyuburkan kesesatan di gunung
Lewu. Dengen tentang yang demikiasn tadi, mska pars
santri harus dipersiapksn secara matang lahir batin

bilamana sustu seat nanti berhadspsn dengasn mereka.

Sedangkan yang melatar belskangi di adakan
mujahadah kubro sejask tahun 1984 adalah kenyataan
yeng terjadi disekitar pessntren dan lereng gunung
Lawu bayyak dileksanskan perbuatsn yang dapat menye
ret psda syirik. Sementars itu pondok pesantren se
bagai lembages yang despat mencetsk ksder-kader  pe-

juang Islam ikut bertanggung jawab untuk mengadaksn
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dskwsh atsu amar ma'ruf nahi munkar ager penyimpang
an-penyimpangan pengsmalan agama dan budaya ysng
berbau syirik sedikit demi sedikit bisa berkureng ,
yang akhirnya hileng, digantiksn nilai-nilai penga=

mslan s jaran sgama secara benar.

Dengan beksl amslan ijazsh, pera gantri bisa
bersmar ms'ruf nahi munkar lsngsung dengzn kekua ten
tangen, Dengen bekal penga jian kitab den raljin riya
dhoh dslam menuntut ilmu skan bisa berbicara membe -
rikan nasehat dengsn baik. Sementars itu dengan
mengadskan mujahedah, per juangan dengan do's dalsm
smar ms'ruf nahi munksr skan sangat menunjéng daslam
keberhasilsn dskwah tersebut. Hel ini dikarenaksn ,
menurut pengasuh pondok pesantren dengan mensinya -
1ir hadist nsbi bshwa do'a sdalsh senjats orang

mu'min dslem jihad menegskan agams Allah.
Pelskssnaan Ijszah Sugro desn Mujashadsh Kubro.

a, Ijezsh Sugro.
Ijazsh ini diberiksn kepsda santri, = dsri
Syekh Agus Hamid Seiful Bsrnawi untuk memperoleh
kekustan jssmani rohani dalem perjusngsn menegak
agema Islam berdassr kalimst Laa haula wa laa qu
wwata illes billashih 'sliyyil 'adzim. Tidak 2da

daye dan sumber kekuatan kecusli Allsh.

TIjazsh ini dilskssnakan setiep sast, tak

terikkat waktu. Blasanya psra santri datang sen =
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diri kepsda kyai untuk meminta sustu amalsn ter-
tentu berksit dengsn olsh pikir, dzikir dan olsh
ksnoragan. Kemudisn dengen memperhasrikan kondisi
lshir dan batin ssntrinyas, kysi memberikan amal-
an yang cocok untuknys mulsi deri tingkat yang
psling rendsh kemudien sempal tingkst yang lebih
tinggi. Kemudisn diberikan bacaan atau kitaeb
yang ingin diijazahksn tersebut lalu di laksana-

ken ijab gobul.

Setelah pelaksanasan ijab gobul, kyai ber-
pesan sgar meningkatksn taqwa kepada Allsh i
sirri wa 'als niysh serts sgar diamalkan sesusi-
dengankaifiyesh (cars) yang telash ditetapksn den
kyai membimbingnys. Perkars nanti jedi atau ti=-
dak dikembalikan semuanys kepada Allah. Menurut-
pengasuh pesantren Condro Mowo ini, psra santri
perlu bels jer ilmu 1shir batin, ager menjadi ke~
senangen bersams, bisa menambsh semangat serta
tidak tenggung-tanggung mengemalkan ajsran agama

Islam.

Jika nanti mereka kembali ke kampungnye -
masing-masing bisa menga jerkan ilmu yeng diteri-
manyas tadi kepade orang-orang yang bisa diperce-
ya lshir bstinnys dan mampu meneruskan tugas dak
wah di masysrakat secara berantai lewst jglur

i jazah kubro maupun sugro.
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Sementars pelskssnasn ijazah pencak silat
Pagar Bumi bisa mendaspstkannya langsung dari
kyai atsu dari ustsdz. Adapun latihannys dilsk -
sanakan psda malsm bulan Ramadhen sehabis kilst-
an kitsb kuning selsms dus minggu. Sedangkan pe-
resmisn ijszshnys pada tenggal 10 Muherram deng-
an bershodaqah seadanya sebagai tsnds rass sukur
kepada Allah, Ijaszeh pencak silast ini dilaksana-
secara berjamash yang terdiri deri beberapas san-
tri.

Mujshadah Kubro.

Sebelum pelaksanaan mujahadsh kubro dida-
hului dengan mujshadsh Asma Baemalleh pada tlang-
gal 1 Muharram dengsn diikuti + 200 peserta. pu-

tra-putti.

Prosesinya adelsh para jasmaah berkumpul -
di mesjid untuk mengadakan sholat ber jomash
kemudisn istirahat sebentar. sekitar pukul 18.00
WIB diadakan pembacaan Mansqgib Syekh Abdul Qadir
Al Jailsni dengan dilanjutken sholawat ysng di
iringi dengan tabuhsn jedor sambil menenti keha-
dirsn kyai. Pada pukul 20.00 éilsksanskan sholat
Isys' dengen dipimpin kyai dilanjutksn dengan
penga jisn mauidhoh hasanah oleh KH. Agus Abdul
Hamid Ssiful Barnawi ssmpsi pukunl 22,00 WIB. Se-

telsh itu istirshst.
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Pada pukul 02.00 WIB mulai dilaksanskan
mujshedah Asma Basmalsah. Di mulai dengan sholat
ha jat dus raksst. Kemudian dii jezahksn Asma Bas-
mallah oleh kysi. psds pukul 03.00 semua peserta
kelusr dari mesjid menulis asma Basmallah seba -
nyak 101 ksli dan lafadz Ya Allah 66 kali., Lslu
dibawa ke masjid di do'skan kyai sesusi dengan
ha jatnys, dilanjutkan sholat subuh ber jsmash.Se-
telsh selasssi dileksanakan mujshadah lagi sampai
terbitnys metshari. Psda pagi hsri peserta kum -
pul:bersalaman dengsn kyai. Bagi ssntri kalong

biss pulang ke tempstnya masing-masing.

Pada tanggsl 11 Muharram dilakssnskan pe-
ngesahan 1ijazah peneak silat Pagar Bumi dan kha-
teman kitab kuning. Untuk tshun 1415 H khataman
kitab Thys Ulumuddin juz II. Sedangkan para tamu
peserts mujahadah kubro mulai berdstangan. Pads
pukul 20.3%0 disdakan penga jian oleh kyai, berpe-
san bshwa tujusn mujashadsh adalah memohon kemura
han Allsh untuk membsntu dalem pemberantssan ke-
musyrikan, dan diursiken tats csrs mujehsdah di
puncak pessnggrahan Sunsn Lawu, sampei pukul 21.
00 WIB, dilanjutksn pemutaren film dakwsh Wali
Songo dan Sunan Kelijogo untuk memberiken moti -
fasi dan gambaran bagaimsna perjusngan pawa wali
delam melemsahkan golongan-golongan yang tidak

senang Kepads agama Islam.
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Tanggal 11 Muharram, psgi hari dimulai -
pemberangkatan ke puncak gunung Lawu dengan ber-
kelompok-kelomnok yang dipimpin dus oreng santri
senior. Pada muharram 1415 H peserta mu jahadah -
kubro mencapai 200 santri baik yang mukim atau

santri kalong.

Selama naik gunung selama sehari penuh a-
khirnya ssmpai dipuncak pesanggrahan Sunan Lawu
psda sore sampai malam hari. Setelsh istirahat
sebentar sebagian santri ads yang tidur, makan ,
dan sde yang langsung membace.sholawat di sem -
ping pessnnggrahan Sunan Lawu. Sementsra itu su-

hu di pincak gunung Lawu sangat dingin.

Bagi mereks yang tiba sore hari, langsung
malaksanakan pesan kyai untuk menghancurkan kom-
ponen kemusyriksn ysng ade di pesar Dieng  yang
bpisa digunakan untuk mencari keksyaan dengan bsan
tusn syetan. Adepun yang mereks hancurkan misal-
nya adalsh sesajen, kemenyan bahkan pada malam
harinys ada sebagian mereka ysang berusaha mengu-

sir jin stsu syeten dsri tempat pasar Dieng.

Pads pukul 03,00 WIB, pares peserts atau
santri berkumpul berdessksn disekitar pesanggrah
an Sunan Lawu untuk mengadekan sholat hsjet deng
an berjsmasah, kemudisn baru dilskssnakan inti

mujshadsk Kubro dengan membaca Asmaul Husne  Ya
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Latif sebanyak 6666 kali., Pembacasn ini dibagi -
menjadi empat tshapan. Setiap satu tshap diakhi-
ri dengan do'a, serta berpindah-pindsk ke empat
arah mata engin. Setelsh genap diskhiri dengan
bacesn tahlil dan do's. Dilanjutkan dengesn solat
subuh ber jsmaah. Selesai sholat ber jsmaah ada
sebagian santri ysng masih meneruskannys dengan
samalan-smalan tertentu ssmpsi terbit matahari di
spsh timur. Menjelang pukul 06.00 psra santri tu
run gunung untuk kembali ke pesantren . Bagi
santri kaslong bisa langsung sowan kepads kyai

untuk pulang.

Pads acara mujshadsh tersebut tidsk ada
seorangpun dari golongan yang sesat mendekati pe
sanggrahan untuk melskukan perbustan syirik dan
tidak ade yang bersani melaksanakan "Ngalap Pasu-

gihen" di pasar Dieng.

Adapun jumlah pengikut (jemaeah) mujahadah
Kubro dapst dilihat pada tabel berikut :
TABEL X

Jumlsh Bengikut Mujshadah menurut Jenis Santri

No. |Jenis Santri F % Ket
1, | Santri Penuh 55 2145

2. | Sentri Alumni 25 12,5

3. | Sentri Kalong 34 11,0




Umum

86

43,0
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Jumlah

200

100,0

Sumber : Dokumen Pendaftaran Peserts Terskhir -

Muharram 1415 H.

Sedangkan komposisi responden

menurut

1sme mondok , kebanyezksn telah hidup di pesan -

tren selasma empat tahun, selengkapnya dapat di
pada tabel berikut :
TABEL XI
Komposisi Responden Menurut Tingkat
Lama Mondok

no. Lama Mondok F % Ket.

1. 7 Tshun ke Atas | 3 6 %

2 6 Tahun 2 4 %

De 5 Tshun 5 10 %

4. 4 Tahun 14 28 %

5 3 Tahun 8 16 %

6. 2 Tahun 9 18 %

Ts 1 Tahun 9 18 %

Jumlah 50 100 %

Sumber : Hasil Angket.

Adapun komposisi responden Ijszah

Sugro
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dan Mujshadsh Yubro berdasarkan tingket pendidik-
an dsn usis dapast dilihat secara lengkap pads ta=-
bel XITI dan XIII berikut ini.

TABEL XII

Komposisi Responden Menurut Tingkat

Pendidikan
|
No. Pendidikan F % Ket.

1. Tamat PT - -
2 Tamat SLTA 14 28 %
3. | Temat SLTP 16 32 %
4. | Temet SD 18 36 %
5o Tidak Tamat

SD 2 4 %

Sumber : Hasil Angket.

TABEL XIII

Komposisi Responden Menurut Usie-

No. | U s is F % Ket.
1. 15 ke bawah - -
2. 15 = 18 Tahun 9 18 %
3 18 = 21 Tshun 8 16 %
4. | 21 = 24 Tehun 17 34 %
5 24 - 27 Tahun 10 20 %
6. 27 ke stas 6 12 %
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Jumlah 50 100 %

Sumber : Hasil Angket.
%, Pengasuh Ijszah Sugro Dan Mujahadah Kubro.

Pengasuh Ijazah Sugro yang berperan sebagai
mujiz (orang yang mengi jazahi) sadalsh seorang kyai
ternama yang menguasai banysk ijmu hikmsh dan ksra -

meh ysng tidak diragukan lagi kesholehannya.

Adapun riwayat hidup singkatnya adalsh :
Nama + KH. Agus Abdul Hamid Saiful Barnawi

Temp/Tgl Lahir : Ngawi, 10 Maret 1955.

Jabatan . Pendiri dan Pengasuh pondok pesan =
tren Islam Selsfiah Al Jannah Daar
Al Ma'wa Condro Mowo Giri Mulyo Jo=-
gorogo Ngawi

Pendidikan : Alumni ssntri Keprabon Cirebon Jawa

Jawa Baret.
Tabaruken di Pessntren Al Falah Plo
so Kediri, pesantren Lirboro, pesan
tren Bendo di Kediri, pessntren Ka-
liwungu Semsrsng dan pesantren di
Tegal Gubek
Di samping berperan sebagsi mujiz, kyei Hamid juge
sebsgai imam mujshadeh kubro. Namun jiks beliau ber-
halangan di wekilkan kepads Ustadz Ismeil, Alumni pe

ssntren Condro Mowo jugs.
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Adapun riwsyat hidup singkat badel (pengganti)
KH. Agus Abdul Hamid Ssiful Bernawi adslsh sebagail
berikut :

Namasa Ustadz Ismeil Marzuki.

Temp/Tgl Lshir

Ngawi,

Jabatan . Wakil Pengasuh pessntren dan guru-
tetap Pessntren Al Jennah Dasr Al
Ma 'wa Condro Mowo, Giri Mulyo Jo=-
gorogo Ngawi.

Pendidiken . Alumni sisws pondok pesantren Al

Jenneh Dsar Al Ma'wa Condro Mowo

Giri Mulyo Jogorogo Ngawi.
Waktu dan Tempat Pelsksansan.

Aktifitas Ijazeh Sugro dilskssnakan di pondok
pesantren Condro Mowo pada saat kapan sa ja tidsk
terikat waktu. Wsktu nelsksanasn tergentung permints

an para santri meminta kepsda kyei.

Sementsra pelaksanaan Mujshadah Kubro dilsksa=-
nakan di puncak Pessnggrszhan Sunan Lawu, Gunung Lawu
pada tenggal 12 Muhsrram setiap tshun pada waktu mu=-
lsi tengsh mslam sampai menjelang fajer. Untuk pelak
sansan aktifitas ini, berangkst dan pulangnys peser-

ta dengan jalen kaki menelusuri lemabhh Gunung Lawu.

Pesanggrahan Sunan Lawu adalsh tempat berkhala
wat (Uzlsh) Prabu Kertabumi Brawijsys V, setelah ke-

1sh perang dengsn Girinds Wardsna. Sementara itu Pre
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bu Brawijayas V dism-diem melariksn diri meninggalkan

kraton, pergi menyingkir ke lereng gunung Lawu pada

tahun 1400 Sska atau tahun 1478 Masehi.3

Ketika meniadi raja Majapshit, Prabu Brawijaya
V pernsh diwe jang Sunan Ampel untuk masuk Islam, We=-
jangan wali tersebut diterima oleh permaisurinya, se-
dsngkan belisu menyatakan keberatannya karena pertim-
bangsnnya sebsgai seorang raja ysng terikat kebisssan
kera jasan dan tradisi raskystnya ysng secara konvensio=-
nal tidak dapst begitu saja diabaikan.4 Nsmun ketika
belisu melariksn diri ke lereng gunung Lawu, menurut
KH. Agus Abdul Hsmid Sgiful Basrnawi, pengasuh pondok
pesantren Condro Mowo, serta bspak Wagimin, kepala de
sas Manjung kecamatan Panekan Magetan yang dinganca -
rai penulis tahun 1994 serta berdssarkan keterangsn -
dari sesepuh masysrakat di sekitsr lereng gunung Lawu
jia ( Prabu Brawijaya V ) diikuti Sunan Kalijogo untuk
diislamken. Hal ini dilakukan Sunan Kalijogo  karena
pertimbsngan bahwa Ra ja Majapshit tersebut banyazk ber
jases pada penyisrsn dan dakwah Islem di tansh Jawa

dengen memberikan daersh Ampel sebagai pusat Sunen

3S0lihin Salam, Sekitar Weli Songo, Penerbit Me=-
nara Kudus, 1960, hsl 12.

4Wij'i Sakhssna, Mengislamksn Tansh Jawa, Mizan ,
Bandung, Cet. I, 1995, hal 89.
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Ampel mendidik pera santri yang menjadi mubsaligh un
tuk menyebsrkan den mengislamkan tanah Jawa pada
khususnya serta Nusantara pede umumnya, serta deng-
an pertimbangan ia tidak lagi terikat dengan kebia
sasn kerajasn karena kekalshannya dengan Prabu
Girindha Werdhana, sehinggs memungkinkan sekali dia
akan dapat menerims agama Islsm pads saat-saat ter-

akhirnya. Ussha Sunan Kalijogo tersebut berhasil.

Sebagai seorang mukallaf ysng baru sa ja meme=-
luk 8 jsren Islam diws jibkan untuk mandi besar untuk
meneucikan badannys dasri segala hadast dan najis se
lema dslam kemusyrikan. Namun ketika ia men jeburkan
diri dalam sebuah sendang di puncak Gunung Lawu un-
tuk melaksanakannys, jesadnya tenggelam dsn hilang
tidek muncul sampai sékérang ini. Adspun ysng dija-
diken tempat Mujshadsh Kubro adslsh tempat  Prabu-

Brawi jeya V bertaps di Args Dalem Gunung Lewu.

Adapun orang-orang yang pernsh di jumpsi Prabu
Brawi jaya atsu Sunsn Lawu untuk membektahuken keis=-
lamannys adalsh KH. Agus Hamid Saiful Barnswi, pen-
diri dan pengasuh pesantren Condro Mowo Ngawi, ¥bah
Rahmad, seorsng Khoriqul 'Adsh ysng pernsh menemui-
Kysi Hamid Condro Mowo, Gus Hasyim Pagerwojo Sidosr

jo, serts Mbah Yusuf Grobong Magelang.s

5Wawsncars dengan KH. Agus Abdul Hamid Ssiful Bsr-
Nawi Tanggal 7 Juni 1995 d4i PP. Condro Mowo, Ngawi.
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Ampel mendidik para santri yeng menjedi mubaligh untuk
menyebarkan dan mengislamksn tensh jows kKhususnya dan
Nusantara pads umumnye, serta dengan pertimbangan dia
tidak lagi terikat dengan adat kers jasan, sehingga me-
mungkinkan sekali aksn dapat menerima agama Islam pada

saat sulit tersebut. Ussha Sunan Kalijogo berhasil.

Sebagai seorang mukalaf diwa jibksn untuk mandi
besar, mensuciksn badan dan hatinya dari hadsst, na jis
dan kemusyrikennya. Namun ketika ia menjeburkan diri
di salah sstu sendang Jjesadnya tenggelam den tak mun-
cul sampsi selcarang.5 Sementars menurut Ki. Hemid, ja-
gsd Prabu Kertabumi prewi jaya V hilang ketika ia berts
di Pesanggrahan Argas Dalem Gunung Lewu. Tempat itu se-

kareng yang dijadikan obyek mujahadsh kubro.6

Adspun orang-orang Yang pernsh di jumpainya seca-
ra ghaib lewat mimpil untuk memberitshukan kelslamannya
adslah KH. Agus Abdul Hamid Ssiful Barnawi, pengssuh -
pesahtren Condro Mowo Ngewi, Gus Hasyim Pager Wojo Si~-
doar jo, Mbah Yusuf . dsri Grobong Megelang, serta Mbah-

7

Rohmad, seorang khoriqul tadsh.

5Wagimin, Kepsla Desa Manjung panekan Mageten, Wa-
wancara tenggal B8 September 1994.

6KH. Agus Abdul Hamid gsiful Barnawi, Pengasuh Pe-
sentren Condro Mowo, Ngawi, Wawancara tenggel 7 Juni '95

TOEC Ci.t-



